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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berurut

penelitian dilakukan, menggunakan aat atau bahan apa, prosedurnya

bagaimana.'® Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

A.

Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, yaitu “ Studi Komparatif
Model Dakwah Sunni dan Wahhabi di Media Online Indonesia, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebaga prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Bogdan dan Taylor mendefinisikan
metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.’®

Daam penelitian ini peneliti menggunakan deskriptif pada masa yang
sedang berlangsung yakni informasi bisa diperoleh tidak terbatas pada sumber

tertulis namun bisa juga menggunakan informasi dan informan melalui

wawancara dan pengamatan atau observasi.'®

4-6

1%Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2010), h. 68
195 exi J. Moelong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya), h.

1%Acep Aripudin & Mudhofir Abdullah, Perbandingan Dakwah, (Bandung, PT Remaja

Rosdakarya, 2014), h. 10.
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Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu demi
kemudahan pada proses penelitian daam menganalisis data-data dan
informasi serta metode ini relatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan jamak. Pendekatan ini digunakan sebab dalam penditian
bermaksud untuk menyelidiki pesan dakwah yang dilakukan oleh Sunni dan
Wahabi. Fokus penelitian ini adalah pada pesan dakwah yang terkandung
dalam unggahan pada situs blog http://qaulan_sadida.blogspot.com dan
http://kajianislam.net.

Dengan menggunakan metode kualitatif, maka data yang didapat akan
lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan
penelitian dapat dicapai. Penggunaan metode penelitian ini, bukan karena
metode ini baru, tetapi memang permasalahan lebih tepat dicarikan datanya
dengan metode kualitatif. Dengan menggunakan metode ini, maka akan dapat
diperoleh data yang lebih tuntas dan pasti, sehingga memiliki kredibilitas yang
tinggi.

Dalam penelitian yang berjudul studi komparatif model dakwah sunni
dan wahabi di media online Indonesia, peneliti melakukan penelitian seperti
observas (pengamatan) dan dokumentasi. Sedangkan obyek penelitiannya
adalah unggahan situs http://qaulan_sadida.blogspot.com dan

http://kajianislam.net.com pada bulan Maret 2016.
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B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
yaitu upaya menganalisis gambaran-gambaran historis telah menjadi kekuatan
yang berdasarkan pada fakta-fakta tertulis tentang dakwah. pendekatan
deskriptif ini biasanya dilakukan terhadap peristiwa dakwah yang sudah
berlangsung pada masa lampau, namun demikian pendekatan ini juga bisa
dilakukan pada fenomena dakwah yang sedang berlangsung. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan deskripsi pada masa yang sedang berlangsung yakni
informasi bisa diperoleh tidakterbatas pada sumber tertulis namun bisa juga
menggunakan informasi dan informan melalui wawancara dan pengamatan
atau observasi .'%’

Metode deskriptif, yaitu suatu metode yang berusaha memberikan
penggambaran atau pemberian tentang gejal a-gejala sebagaimana adanya pada
masa kini.'®

Metode deskriptif ini digunakan untuk mendiskripsikan bagaimana
pesan-pesan dakwah pada media blog pada situs gaulan-sadida.blogspot.com

dan situs kajianislam.net.

C. Kehadiran Pendliti
Kehadiran peneliti memiliki pengaruh yang penting dalam proses
penelitian berlangsung, karena peneliti harus berperan aktif dalam penelitian,

mulai dari mencari Subyek penelitian yaitu orang yang diwawancarai, diminta

YAcep Aripudin & Mudhofir Abdullah, Perbandingan Dakwah, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 10

108 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2010), h.163
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informasi oleh pewawancara/pendliti. Subyek penelitian ialah orang yang
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, maupun fakta dari
suatu objek dari penelitian.Subjek penelitian ini dipilih menggunakan metode
purposive yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu
berdasarkan tujuan penelitian.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada
pihak yang bersangkutan serta melakukan suatu pengamatan melalui media

online pada situs blog gaulan-sadida.blogspot.com dan situs kajianislam.net.

D. Setting Penélitian
1. Lokas Penelitian
Lokas penelitian adalah tempat dan waktu yang dipergunakan untuk
mengadakan suatu penelitian. Lokas pada penelitian ini adalah di media
sosiad pada situs gaulan-sadida.blogspot.com dan situs kajianislam.net.
Pemilihan situsini dilakukan dengan berbagai pertimbangan.
2. Waktu Pendlitian
Waktu pendlitian adalah saat lamanya waktu yang digunakan untuk
mel aksanakan kegiatan penelitian, mulai dari konsultasi judul, penyusunan
proposal, pengurusan perijinan, pengumpulan data, analisa data sampai
dengan penyusunan laporan penelitian.Observasi pendahuluan dilakukan

semenjak pengajuan judul dan disetujui untuk dibuat penelitian.
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Tabel 3.1
Tentang Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Novem | Desem
ber ber

Kegiatan

September | Oktober Maret | April

Mei

Juni

Penyusunan
Proposda
Penelitian
Skripsi

Ujian o
proposal

Persigpan
Penelitian v
Skripsi

Penelitian
Lapangan R

Penyusunan
hasi|
penelitian
skripsi

E. Sumber Data
Y ang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh.’® Sumber data dalam penelitian disesuaikan
dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sampel
sumber data dipilih, dan mengutamakan perpektif emic, artinya mementingkan
pandangan informan, yakni bagaimana mereka memandang dan menafsirkan
dunia dari pendiriannya.Pendliti tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk

mendapatkan data yang diinginkan. Adapun sumber datanya adalah :

1% gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 129
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Sumber primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokas penditian atau objek penditian.*® Dalam
pengumpulan data primer terdapat beberapa cara, yakni Observas,
Wawancara, Kuisioner, dan Data Eksperimen. Dalam penelitian ini
hanya menggunakan sumber data observasi. Observasi atau pengamatan
terhadap unggahan yang ada di situs blog
http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net

Data yang dipaka merupakan sumber data sekunder. Sumber data
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data yang kita butuhkan.'*' Yang mana data tersebut
berupa dokumen. Dokumen tersebut di dapat dari unggahan pada situs
blog http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net.

Jadi, indikator dalam penelitian ini adalah pesan dakwah. Adapun yang

dijadikan kategori sebagai berikut:

1.

2.

Pesan Aqgidah
Pesan Syariah
Pesan Akhlak
Mujadalah
Tabel 3.2
Kategori Pesan Dakwah

Variabel Kategori I ndikator

Pesan 1. Pesan Agidah |a. Iman kepada Allah swt

Dakwah b. Iman kepada Malaikat-Nya

c. Iman kepada Kitab-kitab-Nya
d. Iman kepada Rasul-rasul-Nya

119 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, h. 132
" Ibid, h. 132
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—h

Iman kepada Hari Akhir
Iman kepada Qadha-Qodhar

2. Pesan Syariah

1.

2.

Ibadah: Thaharah, shalat, zakat,

puasa, dan hgji.

Muamal ah:

1. Hukum Perdata meliputi:
Hukum  Niaga, Hukum
Nikah, dan Hukum Waris.

2. Hukum Publik  méeliputi:

Hukum Pidana, Hukum
Negara, Hukum Perang dan
Damai

3. Pesan Akhlak

a Akhlak terhadap Allah swt
b. Akhlak terhadap Makluk yang

meliputi; akhlak  terhadap
manusia; diri sendiri, tetangga,
masyarakat lainnya, akhlak
terhadap bukan manusia; flora,
fauna dan sebagainya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan™*2.

adal ah sebagai berikut:

Adapun tehnik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

12 qugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),

h.224
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1. Observas

Obsevasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya
selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.
Oleh karena itu obsevasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta
dibantu dengan pancaindralainnya.**®

Oleh karena itu Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Dalam penelitian ini, observas dilakukan untuk mengamati
pesan-pesan dakwah di media sosiad blog pada situs qaulan-
sadida.bl ogspot.com dan situs kajianislam.net.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data
dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak
langsung™.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yag digunakan
pada hampir semua penelitian kualitatif. Karena seringnya wawancara
digunakan dalam penelitian kualitatif, seakan-akan wawancara menjadi

ikon dalam metode pengumpulan data penelitian kualitatif.

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), h.142

YDjumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyeluhan di Sekolah.(Bandung : CV. IImu.
1975). hal. 50.
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Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas  pertanyaan
tersebut.sedangkan menurut Gorden wawancara merupakan percakapan
antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan
mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.**®

Dalam pendlitian ini, wawancara digunakan untuk mendapat
informasi mendalam terhadap apa yang diteliti, meliputi : karakteristik
pesan dakwah yang didapatkan pada media sosia situs blog Qaulan-
Sadida.blogspot.com dan Kajianlsam.Net, kemudian diketahui
perbandingan pesan dakwah yang dilakukan oleh keduanya.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlau.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari sesorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sgjarah kehidupan, ceritera, biograafi, perarturan, kebijakan.Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.*®

Menurut Moelong bahwa banyak hal dokumen sebagai sumber

data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan

15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), h. 117-118

18gugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung : Alfabeta, . 2014),
hal. 240
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meramalkan.''’ Dalam penelitian dokumen penting karena melalui
dokumen penelitian dapat menimba pengetahuan bila dianalisis dengan
cermat.™®

Dokumentasi artinya catatan, surat atau bukti. Metode ini untuk
mengumpulkan data-data berupa catatan-catatan, surat dan foto, gambar
dan lain-lain. Menurut Sanapiah Faisal, metode dokumenter adalah:
"Informasi berupa buku-buku tertulis atau catatan. Pada metode ini
petugas data tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan
pada lembaran-lembaran isian yang telah disiapkan.*'® Data yang
diperoleh dari blog pada situs gaulan-sadida.blogspot.com dan situs
kajianislam.net yang mengkaji pesan-pesan dakwah secara isami yang
ditulis pada blog dalam bentuk teks akwah dan artikel, video, mp4
dengan mendapat apresiasi yang cukup besar dari pembacanya dan

pendengarnya.

G. Teknik Analisis Data
Andlisis data adadah proses penghimpunan atau pengumpulan,
pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan
memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan

mendukung pembuatan keputusan.'®

"Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), h.
161

18 Mahi M. Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif ilmu Komunikas dan Sastra,
(Yogyakarta: Grahallmu, 2011), h.83

19 sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasi, 1982), h.133

120 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2010), h. 253
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Dalam proses andlisis data jelas pendliti melakukan klasifikasi data
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati oleh
peneliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis teks.

Data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelgari dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang lain.

Dalam proses andlisis data jelas peneliti melakukan klasifikasi data
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati oleh
peneliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisisisi.

Andlisis is adalah setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk
mengkaji is informasi terekam. Datanya bisa berupa dokumen-dokumen
tertulis, film-film, rekaman-rekaman audio, sgjian-sgian video, atau jenis
media komunikasi yang lain. Termasuk didalamnya adalah media massa
seperti radio, televisi, bioskop, papan poster, iklan, buku, majalah, piringan

121

hitam, pita 8 track, Koran, dan sebagainya.” Penelitian dengan menggunakan

analisisisi deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan apa yang diteliti. 1%

121 Michael H. Walizer, Paul L. Wienir, Metode dan Analisis Penelitian Mencari Hubungan,
(Jekarta: Erlangga, 1978), h. 48
122 Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2013), h. 47
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H. Teknik Pengecekan Dan Keabsahan Data

K eabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir suatu
penelitian.Oleh karena itu, diperlukan suatu teknik pemeriksaan data. Teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk
keperluan penegasan dan perbandingan terhadap sesuatu data itu dengan
metode triangulasi.

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah terkumpul,
perlu dilakukan pengecekan keabsahan data dengan mengadakan pengamatan.
Ketentuan pengamatan dilakukan dengan tekhnik melakukan pengamatan
yang diteliti, rinci dan terus-menerus selama proses penelitian berlangsung
yang diikuti dengan kegiatan wawancara kepada subjek agar data yang
dihasilkan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.

1. Ketentuan Pengamat
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data dengan
mengadakan pengamatan. Ketentuan pengamatan dilakukan dengan
tekhnik melakukan pengamatan yang diteliti, rinci dan terus- menerus
selama proses penelitian berlangsung yang diikuti dengan kegiatan
wawancara kepada obyek agar data yang dihasilkan terhindar dari hal-
hal yang tidak diinginkan.
2. Triangulasi
Dalam tekhnik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai

tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
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tekhnik pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai tekhnik pengumpulan
data berbagai sumber data'?® Untuk mendapatkan keshahihan hasil
sebuah penelitian, pertama kali dilakukan pemeriksaan keshahihan untuk
mengetahui kebenaran dan kekuatan data yang diperoleh dalam
penelitianini.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi
persona (informan) yang dilakukan dengan cara mengecek,
mengevaluasi dan mendiskusikan data dengan informan pembimbing.
Dalam penelitian ini, data sebagai bahan baku sangat penting untuk
diakui dergjat ketepatan dan kelengkapannya. Triangulasi data dilakukan

sgjak pengumpulan data sampai analisis data dilakukan.

. Tahap Penédlitian
Dalam penelitian ini terdapat 3 tahap penelitian dan ditambah dengan
tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian
berarti menjadi 4 tahap. Y aitu:

1. Tahap pralapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa sgja yang harus
dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi,
meliputi menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan, menjgjaki dan menilai keadaan lapangan, memilih
dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan

yang menyangkut persoalan etika penelitian.

123 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&, h. 241
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2. Tahap pekerjaan lapangan dilakukan setelah pekerjaan pra lapangan
dianggap selesai atau cukup, yang meliputi memahami latar penelitian
dan persigpan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.***

3. Tahap andlisis data, meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan
data. Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentas diidentifikasi agar memudahkan dalam menganalisa sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian, tahap ini merupakan tahapan

terakhir dalam penelitian ini, yaitu dengan menulis laporan hasil

penelitian yang diteliti oleh pendliti.

2*Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki
Press, 2010), h. 281-288



